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Abstrak— Pelabuhan merupakan pintu gerbang
dalam terjadinya pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan
ekonomi dapat tercipta apabila didukung oleh beberapa
faktor yaitu sumber daya alam dan sumber daya manusia
masing — masing daerah. Sumber daya alam dapat berupa
sektor poyensial suatu daerah yang dapat dikembangkan
sehingga dapat di ekspor ke luar daerah.

Untuk mencari sektor yang potensial di tiap
daerah Jawa Timur Selatan, maka digunakanlah beberapa
metode analisis diantaranya yaitu Location Quotient dan
Shift Share. Metode Shift Share memiliki tiga komponen
yaitu Differential Shift, Proportional Shift dan Regional
Share.

Dari hasil perhitungan analisis yaitu LQ dan Shift
Share, maka dapat dilihat bahwa Sektor Pertanian,
Pertambangan, Keuangan, Persewaan, dan Jasa
Perusahaan dan sektor Jasa merupakan sektor potensial.
Biaya transportas distribusi muatan ekspor dari
Pelabuhan Tanjung Wangi ke Benoa yang paling
minimum adalah Rp 16.350.021 dengan DWT 1050 ton
dan biaya angkut per ton sebesar Rp 15.571. Dengan BOR
pelabuhan sebesar 85.57%, maka panjang dermaga yang
dibutuhkan sebesar 573 meter.

Kata Kunci — Location Quotient, Shift Share, BOR,
Panjang Der maga, Jawa Timur Selatan.

. PENDAHULUAN

S\If/CARA umum tingkat kemajuan perekonomian di
ilayah Jawa Timur, khususnya wilayah Selatan relatif

tertinggal apabila dibandingkan dengan wilayah Utaradan
Tengah. Maka, wilayah Selatan Jawa Timur membutuhkan
sarana dan prasarana transportass yang memada untuk
memicu berkembangnya kawasan tersebut.

. Pdabuhan merupakan pintu gerbang ekonomi suatu
daerah, jadi dengan adanya pelabuhan, maka suatu daerah
dapat berkembang. Namun terlebih dahulu harus ditentukan
sektor apa sga yang berpotensi untuk dikembangkan,
sehingga dengan bertambahnya permintaan barang dan jasa
terhadap wilayah tersebut, maka dibutuhkan sarana dan
prasarana transportasi yang dapat mendukung terjadinya
kegiatan ekspor sektor ke luar daerah. Salah satu sarana dan
prasarana transportasi yang dibutuhkan yaitu pelabuhan yang
berfungsi untuk mengekspor hasil sektor tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui sektor
unggulan di tiap-tiap kabupaten Jawa Timur Selatan dan
menentukan dimensi panjang dermaga pelabuhan di daerah
Pantai Selatan Jawa Timur.

Il. METODE PENELITIAN

A. Tahap Identifikasi dan Penentuan Variabel

Langkah awal dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi
sektor basis dan non basis yaitu dengan menggunakan teknik
yaitu location quotient (LQ) dan metode Shift Share. Variabel
yang digunakan dalam perhitungan ini adalah PDRB, sektor
ekonomi, perkembangan sektor ekonomi potensial, komponen
differential shift, proportional shift dan regional share.
Setelah itu hasil andisis tersebut di hitung untuk mendapatkan
muatan per ton kapal. Hasil tersebut digunakan untuk
menghitung panjang dermaga pel abuhan.

B. Tahap Perhitungan LQ

Dalam penelitian ini untuk mengidentifikasi sektor basis
dan non basis yaitu dengan menggunakan teknik location
quotient (LQ) dengan tiga kriteria yaitu LQ > 1, LQ = 1 dan
LQ > 1, dengan menggunakan rumug[ 1] :

J |
L= VA "/ VA, (1)
PDRB ’/PDB '

C. Tahap Perhitungan Nilai Ekspor Sektor Basis

Sektor basis merupakan sektor yang mampu mengekspor
produksinya ke luar daerah. Dengan semakin banyaknya
sektor basis di suatu wilayah, maka akan menambah
permintaan barang dan jasa dan menambah arus pendapatan
ke dalam wilayah tersebut. Untuk mengetahui besarnya nilai
ekspor dari setigp sektor basig2] dapat digunakan rumus
sebagai berikut :

xitz{LQ_l} x NTB 3
LQ Iy

D. Tahap Perhitungan LQ

Dari perhitungan andisis LQ digabungkan dengan metode
analisa Shift Share. Metode analisa ini memberikan data
tentang kinerja perekonomian suatu daerah dalam 3 bidang
yang berhubungan satu sama lain[3], yaitu meliputi
pertumbuhan ekonomi daerah (Regional Share), pertumbuhan
sektoral (Proportional hift)), dan pertumbuhan daya saing
wilayah (Differential Shift).

Rumus analisis Shift Share[4], adalah sebagai berikut :

G =Yit— Yo @
G =(Nj+P +D))

Nj = Yijo (Yt / Yo) - YijO (3)
(P + D)J = th - (Yt / Yo) / YjO

(P+ D)j: Gj— Nj
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Pi=((Yit/ Yio) = (Y¢/ Yo)Yio 4
Dj = Yijt— (Yit/ Yo)Yijo (5
D;=(P+D);-F

G; : Peningkatan PDRB total di daerah j

N; : Komponen regional share di dagrahj
(P + D);: Komponen shift netto di daerah j

P, : Komponen proportional shift di daerah j
D; :Komponen differential shift di daerah |
Y; :PDRBtotd di daerahj

Y :PDRB totd tingkat propinsi
0

t

i

: Periode awal
: Periode akhir
. Subskripsi sektor pada PDRB

E. Perhitungan Biaya Transportasi

Perhitungan biaya transportasi menggunakan metode linear
programming. Penggunaan metode ini adalah berusaha
mendapatkan maksimisasi atau minimisasi. Dalam penelitian
ini minimisasi yang dimaksud adalah biaya transportasi yang
optimal.

Persamaan model linear programming menggunakan
persamaan simplek[5] dengan fungsi objektif dalam bentuk
minimumkan dengan tidak ada harga konstan.

Minimumkan:  Z(x) = ZZC” X; (6)
i=1 j=1
Dengan batasan/constraints:
D X =8 —>i=12..m )
j=1
inj =dj—>j=12.n (8)

Untuk memudahkan perhitungan, permasalahan transportasi
ini dianggap sebagai balanced transportation problem dimana
total penawaran sama dengan total permintaan.

Zsi = Zdj 9)
i=1 j=1
Sehingga jumlah keseluruhan barang yang akan dikirim dari
titik i ketitik j adalah:
22Xy =2s=2d
j=1 i=1 i=1 j=1

Biaya transportas masing-masing rute dihitung dengan

pendekatan sebagai berikut:

Dimana:

rj = jarak tempuh titik i ke titik j

t = biaya perjalanan moda (distance cost) per satuan jarak

m = jumlah titik/lokasi kluster industri

n =jumlahtitik/lokasi pelabuhan

si = jumlah barang yang ada di kluster industri i

di =jumlah barang yang dapat ditampung pelabuhan

Xj; = jumlah barang dikirim dari titik i ke titik j dalam satu
jaringan

(10)

11)

E-2

F. Perhitungan BOR

Analisa yang dilakukan untuk melihat kecukupan sebuah
infrastruktur pelabuhan adaah dengan melihat tingkat utilisas
(penggunaan) dermaga. Salah satu yang digunakan sebagai
acuan untuk melihat utilitas dermaga atau tambatan adalah
BOR (Berth Occupancy Ratio). Penghitungan BOR (Berth
Occupancy Ratio) dibedakan menurut jenis dermaga atau
tambatan, pembagiannya adalah [6]:

BOR (Berth Occupancy Ratio).

BOR (Berth Occupancy Ratio) adalah perbandingan antara
jumlah waktu pemakaian tiap dermaga yang tersedia dengan
jumlah waktu yang tersedia selama satu periode
(bulan/tahun) yang dinyatakan dalam prosentase. Untuk
perhitungan tingkat pemakaian dermaga / tambatan
dibedakan menurut jenis dermagal tambatan dengan alternatif
sebagai berikut:

a. Dermaga yang dibagi atas bebergpa tambatan, maka
penggunaan tambatan tidak dipengaruhi oleh panjang
kapal. Rumus:

Juml ahjamtambatsel uruhkapal dal amsuatu wakti
Weaktu teredia

BOR= x100% (12)

b. Dermaga yang tidak terbagi atas beberapa tempat tambatan
(continues berth), perhitungan penggunaan tambatan
didasarkan pada panjang kapal ditambah 5 meter sebagai
pengaman depan dan belakang. Rumus:

> (Panjang kapal + 5) x Waktu tambat
Panjang dermaga x Waktu tersedia

(13)

BOR = x100%

c. Dermaga yang digunakan untuk penambatan kapa secara
susun sirih, panjang yang diperhitungkan tidak mengikuti
panjang kapal tetapi mengikuti panjang dermaga yang
dipakai. Rumus:

Panjang dermaga yang dipakai (14

Panjang dermaga x Waktu t ersedia

BOR = x100%

G. Perhitungan Panjang dermaga
Salah satu faktor untuk menilai kelayakan pelabuhan
adalah kapasi tas dermaga berdasarkan panj ang tambatan.
g Kapal(LOA)+10m )=Waktu tambatan
BOR=Waktu tersedia

Y'| F’ﬂ'" a'l]

(15)

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Perhitungan LQ

Dari perhitungan LQ yang dilakukan di delapan kabupaten
yang adadi Jawa Timur Selatan, terlihat hasil nilai LQ rate-
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rata pada setiap sektor yang ditunjukkan padatabel di bawah
ini.

Tabel 1 Nilai LQ Rata-rata

E-3

Tabel 4. Nilai Perhitungan Proportional Shift rata-rata
“lilai Pat turg 31 Frapedicaalsy Sk Rata-Rae
Pacilan_ Trsageaz<Tubrgagen]  Elife- | Malare  _umgjarg  weher Barvaazag
Pertanian £a7a6 (E208 130E1.6| ZTEEA7| 450000 ENLY GETIR TMBE
Fertambangan T I I | T T T A I

Ser

B. Perhitungan Nilai Ekspor Sektor Basis

Nilai LQ hanya menunjukkan suatu sektor tergolong sektor
basis atau bukan. Besarnya nila ekspor tidak dapat
ditunjukkan melalui perhitungan nilai LQ. Maka, untuk

TR Tndustr Pengolafian T F5 T MR peil SHRn dm e
Sekar : . L _ Lisiik, G35 fan & Bersih I I S Y
Facta® | T-gala« | "ag.ng Bitar Maang Lumaang Jo~cer |Bwe g Ronsiuksi THUN N0 | 0] D mi e
Pertanian L2 18| 10 A1 168 181 a3 i Perdagangan, fotel dan Restoran | 553049 1453179 TBic 1| dodd.0E TIEDSLds 40 4T TW0AN
Petamhangan I Panganglutan dan fomunkas MG T Weedd] | im0 G
Industri Fengolahan HE R Parusahaan MO 04 O] L SER falish U5
Lisirk, Gas dan Air Bersih I I T I Jasiam SR E G R T E R E T
Kanstruhsi 19 100] 050 0 038 1] o7 a8 . .
Pardagangan, Hotel danResoran | 140 o] 40091 as| om 7 . E. Perhitungan Regional Share
Pengangkutan dan Komunikasi 090 BB 0ed 033 0m 09 U8l S i ini i
We_angan, Fersewean can JasaPerusahaan | 1.6 L 0| 2.1 10: 006 003 12| 1.3 Reglonal. S’]are atal,l R Share ini be.rtujuan untuk
Jasajosa 19 4] 14 2 e 12l 15 4 mengetahui posisi relatif suatu daerah dalam kaitannya dengan

pertumbuhan ekonomi propinsi. PDRB propinsi akan dipakai
sebagai acuan. Hasil nilai Regional Share rata-rata pada setiap
sektor yang ditunjukkan padatabel di bawah ini.

Tabel 5 Nila Perhitungan Regional Share rata-rata

|z Fervarean Jeciors Skarz Y | Jala- et

B2 S TR - Y
. . . acilan | Tercoalzklulorczgne lzar [alane ke 3arder
menentukan besarnya nilai ekspor sektor basis digunakan o ST EEJ 51;9133 AR R
Export Base Model. Tabel di bawah ini menunjukkan nilai T TEH], 23 BhE SR I
. . Incusti Pengolshan A 4y s
ekspor sektor basis yang mempunyai LQ > 1. Lisik, Gas fan A Bersih W TG hEd
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Tabel 2 Nilai Ekspor Sektor Basis Ponganghuian gan Romunis R My W5 T
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Periambangan P R R R

Indusiri Pengalahan
Liztrik, Gas dan Air Bersih
Hanstrubksi
Pzrd , Hate! dan Restoran

Penganghutan tan Kormunikasi
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Jasajasa b

C. Perhitungan Differential Shift

Differential Shift atau D-Shift bertujuan untuk mengetahui
apakah tingkat pertumbuhan suatu sektor di suatu daerah lebih
cepat atau lebih lambat dibandingkan dengan pertumbuhan
sektor yang sama di daerah lain. Hasil nilai Differetial Shift
rata-rata pada setiap sektor yang ditunjukkan pada tabel di
bawah ini.

30677

Rl

£ i ETI)
30 07923 C0MEEE) MDRSE

EELI0] E3°3T ST

Tabel 3 Nilai Perhitungan Differetial Shift rata-rata
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D. Perhitungan Proportional Shift

Proportionality Shift atau P-Shift ini bertujuan untuk
mengetahui apakah tingkat pertumbuhan produksi di suatu
daerah lebih cepat atau lebih lambat dibandingkan dengan
pertumbuhan tingkat produksi acuan. Hasil nilai Proportional
Shift rata-rata pada setiap sektor yang ditunjukkan pada tabel
di bawahini.

F. Pengklasifikasian Sektor Analisis Location Quotient,
Differential Shift dan Proportional Shift berdasarkan Analisis
Tipologi Sektor Potensial Kabupaten Pacitan

Dari pengklasifikasian sektor berdasarkan analisis Location
Quotient, Differential Shift dan Proportional Shift ini, akan
dilihat keseluruhan sektor berdasarkan pengelompokkannya
yang dibagi menjadi delapan macam tipe tipologi sektor
menurut analisis tipologi sektor potensial. Kedelapan tipe
sektor tersebut[ 7] dapat dilihat pada Tabel 6 dibawahini.

Tabel 6 Tipe Tipologi Sektor Berdasarkan AnalisisLQ, D-

Shift dan P-Shift
Tipologi  LO rata-ratz Dj rara-rata P rata-rata Tingkar Ecpatensialan

1 o @a=D (D=0 Py =0y Istimewa

I LoD Dy = (Pj=0) DBaik sckali

I LQ=1) (Dj = (B =) Beik

IV ' (LO =1 (Dj = Pi=0 Lebih dart cukup

v (101 {1 = (1= 0) Cukup

vl B R {1y = P armpir cukug

¥ib o (1= {1y = (P =) Kumng
v {1Q<n {1 =0 (P! Koarsmyg schah

Tabel 6 di aas menunjukkan hasil klasifikasi sektor

berdasarkan kedelapan tipe diatas. Keseluruhan hasil
klasifikasi sektor Location Quotient, Differential Shift dan
Proportional Shift berdasarkan analisis delapan tipologi sektor
potensial Kabupaten Pacitan terlihat padatabel di bawahini.
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Tabel 7 Hasil Analisis Tipologi Sektor Berdasarkan Analisis
LQ, D-Shift dan P-Shift Kabupaten Pacitan

E-4

Tabel 10 Sektor Potensial Kabupaten Pacitan Berdasarkan
Location Quoatient, Differential Shift dan Proportionality Shift

Sekdor - Pactan -—

L2 MlaBhsaor [5ait | =-Saift | Tiplaloci

Honstruksi 1 0677 et |2LT0) Tipel
Pzrtambangan 2R FINTY 25723 ) 120050 | Tiped

Kzuangan, Persewaan denJase Ferusahaan | 156 303853 D984 [ Z2NAT | Tiped
Pzrtanian 2% NET9REs  -93C99| -B60T66| Tiped

Jasa-jasa 136 799628 53900 01 | Tiped

z : Pacitar
Kodz Salden Saktor 0 03| PR [ Tpoeg
| Pertanian edh | 09T |-360736 | Tisel
I Pertambangan c B | -I2RTE | 126653 | Tiged
i Incustri Pengolahan (13 | 2281 | 6071 | Tioe6
i Listrik, Gas dan Air Bersih (48 12214z | 20778 | Tioeh
Y Konstruksi 155 944|670 | Tield
V Perdagangan, Hotel dan Restoran ] b3765 | 532543 | Tioeh
il Pengangkutan dan Kemunikasi CE0 | M43 | 100025 | Tieed
il Keuangan, Persawaan dar Jase Perusahaan 166 | 291645 | 2147 | Tioed
I¥ Jasajas3 168 | -15BECH | 60° 5 | Tised

G. Pengklasifikasian Sektor berdasarkan analisis Location
Quotient dan Shift Share komponen Regional Share

Pengklasifikasian sektor berdasarkan analisis Location
Quotient dan Shift Share komponen Regional Share. Hasil
keseluruhan sektor berdasarkan pengel ompokkannya dibagi
menjadi empat macam tipe sektor. Keempat tipe sektor
tersebut dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini.

Tabel 8 Klasifikasi Sektor Berdasarkan Analisis LQ dan R-
Share

iz 10 Kandiz
Tped N5 L Tdr G S vk merdyony pdrkhan prepins

Kelerargen

.] i

el i [ Nip 0] L0E Dnartix I Seblor ke basis vangpedirbkan o ssima cerdz any mendzong petur ckan proping
|
|

Tped st UG LD TS Sebr casis yang petvrribar wadiaing cendsung enghanba petuna s saord
Tped 1 UG LRs e 0T Seborrer besis vang peurbuban prectksine sz wey s peiurtuban peing

Tabel 9 di bawah ini menunjukkan hasil klasifikasi sektor
berdasarkan keempat tipe diatas. Keseluruhan hasil klasifikasi
sektor berdasarkan analisis Location Quotient dan Shift Share
komponen Regional Share

Tabel 9 Klasifikasi Sektor Berdasarkan Analisis LQ dan R-
Share

Dan untuk hasil analisis LQ kombinasi R-Share, dapat dilihat
pada Tabel 11 di bawahini.

Tabel 11 Sektor Unggulan Kabupaten Pacitan Berdasarkan
Andlisis Location Quotient dan Regional Share

Ara s 3l 1 Jucdier: den R onel Shars

Sektor — Pactan —
LQ | MilaiEkspor R-SharMl| 5
Konstruksi 05 | 3990677 | 304068 | ZR1E94
Pertambangan 298 | 47273 | 329681 | TMEG
Keuangan, Persewaandan Jasa Perusahaan | .60 | 383353 | 48703 | 434290
Pertanian 225 | 27RTEI 28| 23415 48| 13046 62
Jasajasa 08| 9799623 | 914078 | 10447 43
Dari andisis yaitu LQ kombinasi D-Shift, P-Shift

dan R-Share di atas, maka dapat disimpulkan bahwa di
Kabupaten Pecitan terdapat 5 sektor potensial yaitu :

>

% Sektor Konstruksi

% Sektor Pertambangan

% Sektor Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan
% Sektor Sektor Jasa— jasa

¢ Sektor Pertanian

>

*

*,

I. Penentuan Sektor Potensial di Kabupaten Trenggal ek.

Tabel 12 Sektor Unggulan Kabupaten Trenggal ek
Berdasarkan Andlisis Location Quotient dan Shift Share
Tiarggalek

350 “alan Trepgalek [uancaguy Ble | Meleyg  Lamaieng| Jambes [Bevwenc S A Ui Zhsaor| DS | Bt Rl 5 x| Tiolole
Partanian Tpel  Toed | Tpel  Tpe® | Tpel  Tiped | Tie” | Tiped " e T O T
Partambangan ﬁFaE T’ TIEE1 TE;E TiEEE HEEE Tioe ! T|Fe1 Pertamtalngan ]h? E’]ﬂf.q:ir 'Jﬁczﬁ Hj i 'RE_ ;J_'_W “U“ _”33
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Listri, Gas tan Air Bersih Tpzd  Toe2 | Tped  Tped | Tped  Tipad | Tied | Tiped Jnsa i SR BANAAC ) HEY IR R ANETTI| hEG)| Ted
Honstuksi Tpz1  Toel | Tiped  Tpe? | Tiped  Tipad | Tioel | Tiped
Fardagangan, Hotel dan Restoran Tpzd o2 | Tpe?  Tpef | Tped  Tipad | el | Tied J. Pemilihan Sektor Potensia di Kabupaten Tulungagung_
Fenganghutan tan Komunikasi Tpzf  Toel | Tiped  Tpe? | TipeZ  Tipa? | Tied | Tiped .
beueagen, Parsewsan den Jesa Perssenean | Tiped  Toel | Tpe® Tped | Tiped  Tippd | Tied | Tiped Tabel 13 Sektor Potensial Kabupaten Tqungagung
s Tt Teed [Nl Bl Tt Ml W] e Berdasarkan Analisis Location Quotient dan Shift Share

H. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Pacitan.

Dari hasil andisis LQ kombinasi D-Shift dan P-Shift
yang telah dilakukan, maka didapatkan sektor dengan tipe
tipologi 1 sampai 4 yaitu tipe yang merupakan sektor basis
yang memiliki keuntungan lokasiona dan berspesiaisasi
sektor tumbuh relatif cepat ditunjukkan dengan nilai D-Shift
dan P-Shift seperti pada Tabel 10.

ol S 2. “alur gy
e e i [T [hsEapa] 280 | PSi_ S8hachi] 3 Fal
Pt T | arort | 26| DA % T

Serwer do Barang Saliar Busar Legan | 207 3 CE HE 7163
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K. Pemilihan Sektor Potensia di Kabupaten Blitar.

Tabel 14 Sektor Potensial Kabupaten Blitar Berdasarkan
Analisis Location Quotient dan Shift Share

3 Dlzar
i b i E R “at
i Feteriakan [k B I e I i FI4R4ET | hj< i)
3 Ierenbzgen 15 15z NERL2 | hj=dGij
E: lanzrer Eaner Makavar L1k (P GER-2Y T RN - 3 X B A e
1 waier g Peskoder e s e vsalean 1R R R s ) SFETEA | K= Gif
il Jeszg3a 1k ASLCE] S0ReRe | T | 430A0S [ b Gif
2 Tareva1 Perssbunar FAL SACT B [ R [ c2EEE | R Gi

Eslu e 107 7243 | FRA [ PR | CHERER | B Gif
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L. Pemilihan Sektor Potensial di Kabupaten Malang.

Tabel 15 Sektor Potensial Kabupaten Malang Berdasarkan
Analisis Location Quotient dan Shift Share

E-5

Hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut adalah:
1) Biaya transportasi distribusi muatan ekspor dari
Pelabuhan Tanjung Wangi ke Benoa yang paling

e — Tl g minimum adalah Rp 16.350.021 dengan DWT 1050 ton
HR S5 17 [0z ke Gaell | ¢ e .
: i i = i dan biaya angkut per ton sebesar Rp 15.571.
E Fataraancan 157 = G
Supe s i d ve ot By Jar <zel 157 M =G
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- S ot SN nan (R Tabel 20 Biaya Transportasi Minimum
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Tabel 16 Sektor Potensial Kabupaten Lumajang Berdasarkan I =
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N. Pemilihan Sektor Potensia di Kabupaten Jember.

Tabel 17 Sektor Potensial Kabupaten Jember Berdasarkan
Analisis Location Quotient dan Shift Share

Kedalaman Pelabuhan

Tabel 21 DataHasil Perhitungan Batasan Sarat Kapal
Terhadap Kedalaman Pelabuhan
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Tabel 18 Sektor Potensial Kabupaten Baquangl [H 5 2 TITER-=LA 7 SIToLAK
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Berdasarkan Analisis Location Quotient dan Shift Share : Tos S [ ireroi = SrresmoL

Bt v sy

licde Sebacr Jewe = = = =
S0 hle Shapor Lt -SkA et : . .
M [Kausigen Fegewsandar JesaTanzabaar| 130 ITEI) EMSIM ETHR G b« Gij S Hasl Perhltungan Batasan Panjang Kapal Tahadap
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- T,I_j:_ffng'gggjjm g l' : Tabel 22 DataHasil Perhitungan Batasan Panjang Kapal
1 Fefrzren TH TOSE OWC CGEW FEE Terhadap Panjang Pelabuhan
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P. Data Impor Ekspor Pelabuhan K abupaten Banyuwangi _ = e e e
2 a9 DITERIMNLA 548 DITCRIMLA
2001_ 2010 k1 e INTERIN A Hat I2ITERINVES
1 DITERIMNL A 519 DITERIMLA
Tabe 19 Data Ekspor / Muat Pelabuhan Kabupaten : prEnm | g prrEsni
Banyuwangl 2001' 2010 = I ERIN A _-.4-_| 12 l—HI-\I a
b DITERINLA 518 DITERIMLA
Tahun Impor / Bongkar Ekspor / Muat Total Muatan I gi;ﬁt‘; :+|Q' g;;a\t—:
2001 3,249,090 2,376,203 5,625,293 |_ R B TR R VA :‘:45.; I Hu:\:rA
2002 1,502,801 2,618,128 4120929 = tie e orrrane 5 ke seay
2003 1,696,534 405,500 2.102.334 B | &5 | & |mEes] &2 pmmm
2004 1,501,329 2426 481 3.927 810
2005 1,620,860 250,967 1,871,827
2006 1.634.387 247,343 1,781,730
2007 1,321,293 197 675 1,618,968
2008 1,597,622 488,471 2,085,993
2009 1,445,067 233,019 1,678,086
2010 721,609 77,743 799,352
Rata muatan 2,551,232

Q. Hasil Perhitungan Biaya Transportas Minimum

Daam perhitungan menggunakan bantuan microsoft excel
untuk mempermudah proses perhitungan.
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T. Hasil Perhitungan BOR

Tabel 23 Hasil Perhitungan BOR

E-6

yang paling minimum adalah Rp 16.350.021 dengan
biaya angkut per ton yang paling minimum sebesar Rp
15.571.

3. Dengan nila rata-rata BOR per tahun pelabuhan Tanjung
Wangi Panjang sebesar 85.57% maka dibutuhkan
panjang demaga yang ideal adalah sepanjang 573 m
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Bulan BOR
Januari 83.92%
Februari 89.71%

Maret 83.92%

il 86_T2%

M ei 83.92%
Juni 86.72%
Juli 83.92%
Agustus 86.72%
September L=l )
Oktober 853.92%
Mowvember 86_T2%
Desember 853.92%
Ratasthn 85.57%

U. Hasil Perhitungan Panjang Dermaga
Ldermaga = ( 1007 + 5) x 3835.2 / (85.57% x 24 x 330)
=573 m.

Jadi panjang dermaga yang dibutuhkan dengan BOR sebesar
85.57% adalah 573 m.

IV. KESIMPULAN

Dari andisis yang dilakukan, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Sektor unggulan di tiap kabupaten Jawa Timur Selatan
berdasarkan analisis Location Quotient dan Shift Share
adalah :

» Kabupaten Pacitan adalah Sektor Konstruksi,
Pertambangan, Jasa-jasa, Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan dan Pertanian.

» Kabupaten Trenggalek adalah Sektor Pertambangan,
Pertanian dan Jasa-jasa.

» Kabupaten Tulungagung adalah Sektor Pertambangan,
Perdagangan, Hotel dan Restoran, Keuangan,
Persewaan dan Jasa Perusahaan, Pertanian dan Jasa.

» Kabupaten Blitar adalah Sektor Pertambangan, Jasa-
jasa, Pertanian dan Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan.

» Kabupaten Maang adalah Sektor Pertambangan,
Pertanian dan Jasa-jasa.

» Kabupaten Lumajang adalah Sektor Pertambangan,
Pertanian, Jasa-jasa dan Konstruksi.

» Kabupaten Jember adalah Sektor Pertanian, Jasa-jasa,
Pertambangan dan Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan.

» Kabupaten Banyuwangi adalah Pertanian,
Pertambangan dan Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan.

2. Armada kapal yang digunakan adalah kapal dengan
DWT 1050 ton dengan biaya transportasi distribusi
muatan ekspor dari Pelabuhan Tanjung Wangi ke Benoa

membantu dalam data untuk penelitian ini.

(1
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(3
(4

(5]
(6]
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